
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah meneliti dan melakukan pembahasan Strategi guru Pendidikan 

Islam dalam menguatkan karakter religius peserta didik melalui kegiatan 

keagamaan di Mts nurul huda banjarsari, peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. karakterreligiuspeserta didikdiMTSNurulHudaBanjarsarimasihharus 

diperkuat untuk memenuhi harapan. Faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi ini mencakup perbedaan dalam lingkungan sosial, 

kurangnya kontrol atas hubungan, dan efek media sosial yang sering kali 

tidak selaras dengan nilai-nilai keagamaan. Selanjutnya, kelemahandalam 

pembelajaran agama di tingkat sebelumnya menyebabkan banyak siswa 

yang kesulitan membaca Al-Qur'an meskipun telah menempuh 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Strategi guru untuk memperkuat karakter religius peserta didik di MTS 

Nurul Huda Banjarsari dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan 

yang terstruktur dan rutin. Guru memberikan contoh denganmenunjukkan 

sikap yang jujur, sabar dan bertanggung jawab yang 

berkontribusiuntukmembantumenanamkannilai-nilaireligiusdalamdiri 

siswa.Tantanganutamadalampenguatankarakteriniberasaldari 
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pengaruh luar seperti media sosial dan perubahan zaman, yang 

menyebabkan penurunan kualitas akhlak dan perilaku religius siswa. 

3. upaya konkret termasuk kegiatan diniyah setiap pagi, yang berfokus pada 

kajian kitab yang membahas nilai-nilai akhlak dan ibadah secara 

mendalam.Selainitu,mengajarkankebiasaansepertisholatDhuha,sholat 

Dhuhur berjamaah, dan istighosah setiap hari Jumat menjadi bagian 

integral dalam membentuk karakter peserta didik. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan efek positif yang signifikan, disertai dengan peningkatan 

pemahaman agama, praktik ibadat yang lebih konsisten, dan kemampuan 

untuk membaca dan menghafal Al-Qur'an yang lebih baik. 

4. Faktor-faktor yang yang mempengaruhi strategi guru dalam menguatkan 

karakter religius peserta didik yaitu: 

a. Faktor pendukung diantaranya: Dukungan orang tua yang aktif 

dalam mendukung anak-anak mereka untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan di sekolah. Lingkungan masyarakat juga 

berpengaruh dalam pembentukan perilaku religius siswa.Pergaulan 

teman sebaya, yang jika positif, akan membantu siswa lebih mudah 

menginternalisasi nilai-nilai agama. 

b. FaktorPenghambatyang ditemui antara lain: Kurangnyadukungan 

orangtua,terutamadalamkeluargayangtidakutuh(brokenhome), 

sehingga anak tidak mendapatkan teladan religius yang kuat di 

rumah. Minimnya keterlibatan orang tua dalam praktik keagamaan 
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dirumah,yangmenghambatkesinambunganpendidikankarakter 

religius dari sekolah ke kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

 

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan kepada lembaga, guru, dan 

peserta didik berdasarkan hasil penelitian tentang penguatan karakter religius di 

MTS Nurul Huda Banjarsari: 

SaranuntukLembagaPendidikan: 

 

1. tingkatkan intensitas dan efektivitas kegiatan keagamaan seperti kajian 

kitab, sholat berjamaah, dan kegiatan diniyah untuk memastikan bahwa 

peserta didik terbiasa dengan nilai-nilai agama. 

2. Melakukan program sosialisasi kepada orang tua tentang pentingnya 

pendidikan karakter religius dan mendorong partisipasi dalam 

pembentukan karakter anak anak mereka. 

3. Memperkuat sistem pengawasan terhadap perilaku peserta didik, baik 

dalam lingkungan sekolah maupun dalam penggunaan media sosial agar 

tidak terpengaruh oleh konten yang bertentangan dengan nilai-nilai 

keagamaan. 

4. Membangun Lingkungan yang Kondusif – Menyediakan lingkungan 

sekolah yang lebih mendukung pengembangan karakter religius peserta 

didik, termasuk dengan menciptakan budaya sekolah yang berbasis nilai- 

nilai Islam. 
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SaranuntukGuru: 

 

a. Gurumemberikancontohnyatadalammenjalankannilai-nilaikeagamaan 

seperti kesabaran, kejujuran, dan tanggung jawab agar peserta didik dapat 

meneladani mereka. 

b. Menggunakan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif di 

kelas dan beribadah bagi siswa agar lebih mudah dipahami dan 

diinternalisasi. 

c. Guru dapat membangun komunikasi yang lebih erat dengan siswa, 

instruksi langsung langsung, dan memotivasi mereka untuk menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan keagamaan. 

d. Evaluasi efektivitas metode pengembangan karakter religius untuk 

memastikan bahwa strategi yang digunakan memiliki dampak positifpada 

peserta didik. 

SaranuntukPesertaDidik: 

 

1. Peserta didikperlulebihaktif dalammemahamidanmenerapkannilai- nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diniyah, sholat berjamaah, dan 

kajian kitab untuk memperkuat pemahaman dan kebiasaan religius. 

3. Bergaul dengan teman-teman yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang 

kuat agar dapat saling mendukung dalam menjaga akhlak dan ibadah. 

4. Hindari konten media sosial yang bertentangan dengan nilai -nilai agama 

dan menggunakan lebih banyak teknologi untuk hal-hal yang bermanfaat. 
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